Kode/Nama Rumpun lmu** :331/llmu Kedokteran Gigi

ABSTRAK DAN EXECUTIVE SUMMARY
PENELITIAN DOSEN PEMULA

PENGEMBANGAN PROPOLIS SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP
CANDIDA PADA LESI PSEUDOMEMBRAN ORAL CANDIDIASIS

PENELITI
drg. Pujiana Endah Lestari, M.Kes NIDN.0009087603

UNIVERSITAS JEMBER
Desember, 2013



Pengembangan Propolis sebagai Antijamur terhadap Candida pada Lesi
Pseudomembran Oral Candidiasis

Peneliti : Pujiana Endah Lestari'
Mahasiswa yang Terlibat -
Sumber Dana : DIPA BPOPTN / PENELITIAN DOSEN PEMULA

Bagian Biomedik, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

ABSTRAK

Oral candidiasis merupakan penyakit infeksi jamur oportunistik yang paling
umum mengenai mukosa rongga mulut. Pada sebagian besar kasus oral candidiasis
disebabkan oleh jamur Candida terutama Candida albicans. Lesi pseudomembran
candidiasis dapat ditemukan pada bayi atau pada orang dengan penggunaan antibiotik,
kortikosteroid, atau xerostomia yang mengganggu mikroflora oral. Defek kekebalan
tubuh, terutama infeksi HIV, pengobatan imunosupresif, leukemia, limfoma, kanker, dan
diabetes, dapat mempengaruhi pasien untuk terjadinya infeksi candida.

Agen antijamur merupakan pilihan untuk mengobati oral candidiasis, tetapi
ketersediaan obat-obat antijamur lebih sedikit dibanding agen antibakteri. Bahkan
seiring dengan berkembangnya infeksi HIV beberapa obat-obat antijamur menjadi
resisten antara lain; fluconazole, ketoconazole dan itraconazole. Oleh karena itu
pengembangan obat antijamur baru untuk mengobati kasus candidiasis terutama oral
candidisasis penting untuk dilakukan. Propolis merupakan bahan alami yang
menunjukkan aktivitas antimikroba; antijamur, antibakteri antivirus dan antiparasit.
Tujuan Penelitian ini untuk jangka panjang meningkatkan pemanfatan bahan alami
propolis untuk pengobatan khususnya pengobatan penyakit-penyakit gigi dan mukosa
rongga mulut. Target khususnya adalah ingin (1) Mengetahui berbagai spesies dari jamur
Candia yang menyebabkan lesi pseudomembran oral candidiasis, (2) Mengetahui apakah
propolis mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida pada lesi psedomembran oral
candidiasis.

Metode Penelitian yang dilakukan adalah dimulai pengambilan sampel Candida
dari lesi pseudomembran oral candidisis dari penderita yang telah menyetujui informed
consent. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara swab pada lesi. Hasil swab

kemudian dikultur pada Saubaroud dextrose agar plus chloramphenicol. Kemudian
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identifikasi Candida secara mikroskopis dengan larutan KOH 10%. Setelah diidentifikasi
dilakukan isolasi dan karakterisasi spesies Candida dengan cara uji germ tube, kemudian
inokulasi pada cormeal agar untuk membedakan gambaran sifat masing-masing spesies.
Kemudian membuat ekstrak propolis dengan metode pemanasan 90 °C. Ekstrak propolis
yang dihasilkan diuji aktifitas antijamurnya terhadap masing-masing spesies Candida
dengan metode uji difusi sumuran.

Hasil identifikasi dan karakterisasi 9 isolat Candida yang berasal dari lesi
pseudomembran oral candidiasis adalah Candida albicans (isoalat Candida 9) Candida
tropicalis (isolat Candida 7) dan Candida non-Candida albicans (isolat Candida 2, 3, 4,
5, 6, 8, dan 10). Masing-masing spesies Candida dilakukan uji kepekaan terhadap
antijamur ekstrak propolis. Hasil uji aktifitas antijamur ekstrak propolis terhadap
Candida setelah dilakukan analisis secara statistik (One Way Anova, Kruskal Wallis),
semua isolat Candida (2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10) terdapat perbedaan yang signifikan
diantara kelompok penelitian.

Kesimpulan berbagai spesies Candida yang menyebabkan lesi pseudomembran
oral candidiasis pada penelitian ini adalah Candida albicans, Candida tropicalis,
Candida non-Candida albicans (perlu uji identifikasi pada media HiCrome agar).
Ekstrak propolis mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans, Candida
tropicalis, Candida non-Candida albicans yang berasal dari lesi pseudomembran oral

candidiasis.

Kata Kunci : Propolis, Candida, Lesi Pseudomembran, Oral Candidiasis.
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EXECUTIVE SUMMARY

Latar Belakang dan Tujuan

Oral candidiasis merupakan penyakit infeksi jamur oportunistik yang paling
umum mengenai mukosa rongga mulut. Pada sebagian besar kasus oral candidiasis
disebabkan oleh jamur Candida albicans. Spesies candida yang lain seperti C.
tropicalis dan C. glabrata juga secara bersama-sama dengan C. albicans dapat
diisolasi dari lesi infeksi oral candidiasis lebih dari 80% (Burket dkk., 2008).

Pseudomembran candidiasis sering dengan tanda klinis bercak putih pada
mukosa mulut (Robert dan Mudra, 2013). Pseudomembran candidiasis dapat diderita
olen bayi atau pada orang dengan penggunaan antibiotik, kortikosteroid, atau
xerostomia yang mengganggu mikroflora oral. Defek kekebalan tubuh, terutama
infeksi HIV, pengobatan imunosupresif, leukemia, limfoma, kanker, dan diabetes,
dapat mempengaruhi pasien untuk terjadinya infeksi candida. (Scully, 2012)

Agen antijamur merupakan pilihan untuk mengobati oral candidiasis, tetapi
ketersediaan obat-obat antijamur lebih sedikit dibanding agen antibakteri karena
berkaitan dengan fakta bahwa organisme jamur eukariotik sama dengan sel mamalia
sehingga menjadi masalah pemilihan target antijamur yang sesuai. Selain itu seiring
dengan berkembangnya infeksi HIV beberapa obat-obat antijamur menjadi resisten

antara lain; fluconazole, ketoconazole dan itraconazole (Mulu dkk., 2013). Oleh
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karena itu pengembangan obat antijamur baru untuk mengobati kasus candidiasis
terutama oral candidisasis penting untuk dilakukan.

Saat ini kembali ke alam (back to nature) merupakan pilihan alternatif yang
banyak diminati masyarakat, terutama dalam bidang pengobatan. Penggunaan bahan
alami berkhasiat obat sudah lama digunakan oleh masyarakat. Hanya saja
perkembangan kedokteran modern membuatnya hanya sebagai alternatif pilihan saja.
Padahal sudah banyak bukti keampuhan dan khasiatnya. Disamping lebih ekonomis,
bahan alami juga mempunyai efek samping yang sangat kecil (Anonim, 2013).
Bahan alami propolis sudah lama dikenal masyarakat sebagai obat tradisional sejak
jaman sebelum masehi sampai sekarang. Propolis dikenal masyarakat sebagai obat
batuk, asma, bronchitis, paru-paru, sinusitis, flu, demam, sakit kepala, kanker, tumor,
gangguan jantung, ginjal, hati, diabetes, darah tinggi, darah rendah, hepatitis/ liver,
asam urat, rematik, wasir, ambeien, Stres, Parkinson, gangguan pencernaan, maag,
luka benda tajam, luka terbakar (Infeksi), radiasi, infeksi kewanitaan, nfeksi kulit,
telinga, dan gigi, herpes, penyakit kulit serta penyakit jamur, jerawat, bisul (Anonim.
2013).

Ekstrak etanol propolis sampel menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi
terhadap cocci Gram-positif  Staphylococcus aureus, bakteri Gram-negatif
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa dan jamur C. albicans (Silici dan
Kutluca, 2005). Aktivitas antijamur propolis terhadap strain jamur Candida berbeda-
beda, yang paling kuat strain C. albicans, diikuti C. tropicalis, C. crusei dan C.
guilliermondii (Ota dkk., 2001).

Tujuan Penelitian ini untuk jangka panjang meningkatkan pemanfatan bahan
alami propolis untuk pengobatan khususnya pengobatan penyakit-penyakit gigi dan
mukosa rongga mulut. Target khususnya adalah ingin (1) Mengetahui berbagai
spesies dari jamur Candia yang menyebabkan lesi pseudomembran oral candidiasis,
(2) Mengetahui apakah propolis mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida

pada lesi psedomembran oral candidiasis.

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian yang dilakukan adalah dimulai pengambilan sampel

Candida dari lesi pseudomembran oral candidisis dari penderita yang telah
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menyetujui informed consent. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara swab pada
lesi. Hasil swab kemudian dikultur pada Saubaroud chloramphenicol agar. Kemudian
identifikasi Candida secara mikroskopis dengan larutan KOH 10%. Setelah
diidentifikasi dilakukan isolasi dan karakterisasi spesies Candida dengan cara uji
germ tube, kemudian inokulasi pada cormeal agar untuk membedakan gambaran sifat
masing-masing spesies. Kemudian membuat ekstrak propolis dengan metode
pemanasan 90 °C. Ekstrak propolis yang dihasilkan diuji aktifitas antijamurnya

terhadap masing-masing spesies Candida dengan metode uji difusi sumuran.

Hasil

Hasil identifikasi dan karakterisasi 9 isolat Candida yang berasal dari lesi
pseudomembran oral candidiasis adalah Candida albicans (isoalat Candida 9)
Candida tropicalis (isolat Candida 7) dan Candida non-Candida albicans (isolat
Candida 2, 3, 4, 5, 6, 8, dan 10). Masing-masing spesies Candida dilakukan uji
kepekaan terhadap antijamur ekstrak propolis. Hasil uji aktifitas antijamur ekstrak
propolis terhadap Candida setelah dilakukan analisis secara statistik (One Way Anova,
Kruskal Wallis), semua isolat Candida (2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10) terdapat perbedaan yang
signifikan diantara kelompok penelitian.

Pembahasan

Pada penelitian ini spesies Candida yang ditemukan dari lesi pseudomembran
oral candidiasis adalah Candida albicans, Candida tropicalis dan Candida non
Candida albicans. Candida albicans merupakan organisme yang umum sebagai
penyebab oral candidiasis dan spesies Candida lainnya dengan urutan keseringan,
Candida tropicalis, Candida glabrata, Candida parapsilosis, Candida krusei, atau
spesies lainnya (Candida stellatoidea, Candida pseudotropicalis, Candida famata,
Candida rugosa, Candida geotrichium, Candida dubliniensis, dan Candida
guilliermondii). C. albicans menyumbang sekitar 50% dari kasus candidiasis oral
(Williams & Lewis, 2011) dan bersama-sama, C. albicans, C. tropicalis, dan C.
glabrata dilaporkan lebih dari 80% kasus (Greenberg et al, 2008). Candidiasis yang

disebabkan oleh spesies Candida non-Candida albicans terkait dengan



imunodefisiensi. Sebagai contoh, HIV / AIDS, C. dubliniensis dan C. geotrichium
bisa menjadi patogen (Wikipedia, 2013).

Spesies Candida yang ditemukan dari lesi pseudomembran oral Candidiasis
pada penelitian ini dilakukan uji kepakaannya terhadap antijamur ekstrak propolis.
Ekstrak propolis dibuat dengan metode pemanasan + 90 °C selama 60 menit. Hasil
uji antijamur ekstrak propolis berupa zona hambat vyaitu daerah dimana
mikroorganisme terhambat pertumbuhannya, yang tampak sebagai daerah jernih
disekitar lubang sumuran. Rata-rata zona hambat antijamur ekstrak propolis terhadap
isolat Candida dari yang paling besar adalah isolat Candida 9; 9,56 mm, isolat
Candida 8; 8,97 mm, isolat Candida 2; 8,55 mm, isolat Candida 3; 7,83 mm, isolat
Candida 10; 7,25 mm, isolat Candida 5; 6,98 mm, isolat Candida 4; 6,68 mm, isolat
Candida 6; 6,60 mm, isolat Candida 7; 5,29 mm. Isolat Candida 9 dari hasil
identifikasi merupakan Candida albicans, isolat Candida 8, 2, 3, 10, 5, 4, 6
merupakan Candida non Candida albicans (perlu uji lanjutan), sedangkan isolat
Candida 7 merupakan Candida tropicalis.

Ekstrak propolis pada penelitian ini mempunyai aktivitas antijamur terhadap
isolat Candida terbukti secara signifikan terdapat perbedaan antar kelompok
penelitian dari uji One Way Anova pada isolat Candida 2, isolat Candida 5 dan uji
Kruskal Wallis pada isolat Candida 3, isolat Candida 4, Candida 6, isolat Candida 7,
Candida 8, isolat Candida 9, Candida 10. Aktifitas antimikroba propolis terkait
senyawa yang terkandung dalam propolis seperti flavonoid, pinocembrin, galangin
dan pinobanksin. Pinocembrin juga berkasiat sebagai anti jamur. Senyawa lain yang
aktif adalah bentuk ester dari kumarat (coumaric) dan asam kafeat (caffeic acid),
prenylated p-coumaric dan diterpenic acids memiliki sifat anti bakteri dan efek
sitotoksik. Derivat caffeoylquinic acid memiliki sifat imunomodulator dan
hepatoprotective  sedang furofuran menghambat pertumbuhan beberapa bakteri
(Castaldo et al., 2002; Pietta et al., 2002; Ansorge et al., 2003)

Kesimpulan
Berbagai spesies Candida yang ditemukan pada lesi pseudomembran oral
candidiasis pada penelitian ini adalah Candida albicans, Candida tropicalis, Candida

non-Candida albicans (perlu uji identifikasi pada media HiCrome agar). Ekstrak

7



propolis mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans, Candida
tropicalis, Candida non-Candida albicans yang berasal dari lesi pseudomembran oral

candidiasis.

Kata Kunci : Propolis, Candida, Lesi Pseudomembran, Oral Candidiasis.
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